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Abstract 
Nurcholish Madjid is a Muslim scholar who is in direct contact with the Eastern world and 
the Western world and Nurcholish Madjid's thought in interpreting the Qur'an and Islam. 
In addition, there were three causes that influenced his first thought, the figure who would 
not be trapped in a traditionalist-modernist dichotomy. Secondly, it is a figure that has 
systematically formulated a comprehensive basic view of the Islamic. The three figures are 
actively involved in the socio-political field. Therefore, he was said to be the successor of the 
Islamic neo-modernist thought especially the successor of Fazlur Rahman. The pattern of 
interpretation is the interpretation of Maudhu'i with the attention of al-muhafazah ‘ala al-
qadim alsalih wa al-akhdh bi’l-jadid al-aslah. This paper will present the view of the 
Nurcholish Madjid regarding civil society and will be explored using the literature method. 
As for the results of this search are In interpreting the civil society Nurcholish Madjid equates 
with civil society that is a civilisation society that exempts the example of Prophet 
Muhammad in shaping and cultivating the community in Medina. People who obey the law, 
appreciate the difference of opinion and the rights of others, and have a concern for the sense 
of humanity. It can be said that Indonesian people need hard efforts in establishing civil 
society as conceptualized by Nurcholish Madjid. 
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Abstrak 
Nurcholish Madjid merupakan cendekia muslim yang bersentuhan langsung dengan dunia 
Timur dan dunia Barat dan mempengaruhi pemikiran Nurcholish Madjid dalam menafsirkan 
al-Qur’an dan Islam. Selain itu, ditemukan tiga sebab yang mempengaruhi pemikirannya  
pertama, figure yang tidak mau terjebak dalam dikotomi tradisionalis-modernis. Kedua, 
Nurcholish Madjid adalah figure yang secara sistematis telah merumuskan pandangan dasar 
keislaman yang komprehensif. Ketiga figure yang secara aktif turut dalam bidang sosial 
politik. Oleh sebab itu, ia dikatakan sebagai penerus pemikiran neo-modernis Islam terutama 
penerus Fazlur Rahman. Corak penafsirannya tergolong tafsir maudhu’i dengan 
memperhatikan al-muhafazah ‘ala al-qadim alsalih wa al-akhdh bi’l-jadid al-aslah. Tulisan ini 
memaparkan pandangan Nurcholish Madjid terkait civil society dan akan ditelusuri 
menggunalan metode kepustakaan. Adapun hasil dari pencarian ini adalah dalam 
menafsirkan civil society Nurcholish Madjid menyamakan dengan masyarakat madani yaitu 
masyarakat berperadaban yang meneladani contoh Nabi Muhammad dalam membentuk dan 
membina masyarakat di Madinah. Masyarakat yang mentaati hukum, menghargai perbedaan 
pendapat dan hak berpendapat orang lain, dan memiliki kepedulian terhadap rasa 
kemanusiaan. Dapat dikatakan masyarakat Indonesia perlu usaha keras dalam membangun 
masyarakat madani seperti yang telah dikonsepkan Nurcholish Madjid. 
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 Peradaban adalah suatu fungsi 
kekhalifahan manusia. Kekhalifahan 
itu (yaitu posisi manusia sebagai 
khalifah atau pengganti Tuhan di 
bumi), diberikan karena manusia 
dikarunia kemampuan mengenal dan 
memahami lingkungan hidupnya. 
Manusia dilengkapi dengan, dan harus 
dibimbing oleh nilai ruhaniah, yaitu 
nilai yang memancar dari rasa makna 
yang paling mendalam dan sejati dari 
hidup manusia, berasalkan makhluk 
dari Tuhan dan kembali kepada-Nya 
(QS. Al-Baqarah: 156). Oleh karena itu, 
agama bersifat kemanusiaan, karena 
menuntun manusia menuju 
kebahagiaan, dimana kebahagiaan itu 
pancaran dari Tuhan. Kemanusiaan itu 
diwujudkan dengan tidak membatasi 
tujuan hidup hanya dengan nilai-nilai 
sementara dalam hidup di bumi. 
Tetapi menerabas dan menembus 
langit, mencapai nilai tertinggi yang 
abadi di akhirat (QS. Al-Nahl: 60). 
Tentu saja kekhalifahan tersebut 
diberikan Tuhan berkaitan dengan 
fitrah diciptakannya manusia, untuk 
bisa mencari kebaikan dan kebenaran. 
Maka dari itu, nilai kemanusiaan tidak 
mungkin bertentangan dengan nilai 
keagamaan.1 
 Potensi ajaran Islam untuk 
zaman modern tidak hanya terletak 
pada syariatnya, tetapi juga pada 
watak dasar untuk Islam itu sendiri. 
Mengingat bangsa Indonesia saat ini 
yang masih mengalami kepincangan. 
Setiap paham atau ide menentukan 
bentuk watak sosial para pengikutnya. 
Warna sosial tersebut akan memberi-
kan warna pada sebuah tindakan. 
Untuk itu langkah pertama bagaimana 
merubah sebuah pemahaman atau ide 
yang menguasai masyarakat 
Indonesia. Untuk itu perlu kiranya 
mengetahui tentang civil society 
perspektif Cak Nur, dimana Cak Nur 
terkenal dengan pemikirannya yang 
neo-modernis yang kemudian 
dikontekskan dengan keadaan bangsa 
Indonesia saat ini. Semua itu dilihat 
dari sudut pandang pemikiran tafsir 
Cak Nur. 
Biografi Nurcholish Madjid 
 Nurcholish Madjid lahir di 
Mojoanyar, Jombang, 17 Maret 1939 
                                                 
1 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin Dan 
Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan, 
Kemanusiaan, dan Kemodernan (Jakarta: Yayasan Wakaf 
Paramadina, 1992), xiv-xvi. 
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atau bertepatan dengan 26 Muharram 
1358 Hijriyah. Nurcholis Madjid lebih 
populer dengan sebutan Cak Nur. 
Ayahnya KH. Abdul Madjid seorang 
Kyai jebolan pesantren  Tebuireng, 
Jombang, yang didirikan dan dipimpin 
oleh salah satu pendiri Nadhlatul 
Ulama (NU) Hadratus Syeikh Hasyim 
Asy'ari ibunya putri Kyai sadjad  dari 
Kediri yang juga teman dari KH. 
Hasyim Asy'ari. Pendidikannya 
dimulai di Pesantren Rejoso, 
Jombang.2 Sebelumnya, Nurcholish 
Madjid masuk dalam dua cabang 
Pendidikan, yaitu pendidikan model 
madrasah yang lebih banyak 
memberikan pelajaran agama, dan 
pendidikan umum, yang 
menggunakan metode pembelajaran 
modern. Nurcholis Madjid menjalani 
pendidikan di Madrasah Al 
Wathaniyah, yang dikelola orang 
tuanya sendiri dan sekolah rakyat (SR) 
di Mojoanyar, Jombang. Selepas itu, 
Nurcholish Madjid melanjutkan 
pendidikannya pada Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) di Jombang 
                                                 
2 Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan Dan 
Keindonesiaan (akarta: Mizan, 2008), v.  
pula.3 Nurcholis Majid belajar ke 
Pesantren Darul-Ulum, Rejoso, 
Jombang bertahan selama dua tahun, 
karena banyak dicemooh teman-
temannya karena pendirian politik 
ayahnya yang banyak terlibat di 
Masyumi. Setelah itu Cak Nur 
dipindahkan ayahnya ke pesantren 
modern Gontor Ponorogo Jawa Timur 
menamatkan pendidikannya di Gontor 
pada 1960 dan sempat mengajar di 
almamaternya selama satu tahun lebih 
dan menghasilkan prestasi yang 
membanggakan.4 
 Sebagaimana pendidikan 
sebelumnya, Cak Nur melanjutkan 
studinya di Fakultas Sastra dan 
Kebudayaan Islam, IAIN Syarif 
Hidayatullah. Kuliah Nurcholish 
Madjid selesai pada tahun 1968. Sejak 
1978-1984, beliau melanjutkan ke 
pendidikan doctoral di University of 
Chicago dan meraih gelar Ph. D, 
dengan disertasi berjudul “Ibn 
Taimiya on Kalam and Falsafah: 
Problem of Reason and Relevation in 
Islam”. Karir organisasi  Nurcholis 
                                                 
3 Ghadafi Leisubun, Masyarakat Madani Dalam 
Perspektif Pemikiran Politik Islam (Studi Krisis Terhadap 
Pemikiran Nurcholish Madjid), Skripsi UIN Alaudin 
Makassar, 2014, 21.  
4 Siti Nadroh, Wacana Keagamaan Dan Politik 
Nurcholis Madjid (Jakarta: Rajawali Pers, 1999), 24. 
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Madjid dimulai dari komisariat HMI, 
kemudian terpilih sebagai ketua 
umum HMI  selama dua periode (1966 
1969 dan 1969 1971), kepemimpinan  
Nurcholish Madjid lebih bersumber 
pada otoritas dan produktivitas 
intelektualnya daripada misalnya, 
kecanggihan mengelola sumber 
sumber dukungan politik pada 
umumnya. Kekuatan gagasan menjadi 
sosok Nurcholis Madjid lebih dikenal 
sebagai mahasiswa “gudangnya” 
pemikiran daripada di atributif 
sebagai demagog politik. Selain itu Cak 
Nur menjabat sebagai presiden 
persatuan mahasiswa Islam Asia 
Tenggara (PEMIAT) periode 1967-
1969, dan asisten sekretaris Jendral 
Internasional Islamic Federation Of  
Student Organization (IIFSO) suatu 
himpunan organisasi mahasiswa Islam 
sedunia periode 1967-1969.5 
 Pada 31 Oktober 1986, 
Nurcholish Madjid bersama beberapa 
tokoh pembaharu Islam mendirikan 
Yayasan Wakaf Paramadina,6 yang 
                                                 
5 Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan Dan 
Keindonesiaan, v-vi.   
6 Terdapat dua macam pengertian dari nama 
paramadina. Partama dari bahasa sansekerta (dalam 
bahasa Inggris prime) yang berate mengutamakan, sedang 
dina dari bahasa Arab yang berate agama kita. Dengan 
demikian paramadina berate mengutamakan atau 
dilatarbelakangi adanya tuntutan dari 
umat muslim di Indonesia untuk 
menampilkan diri dan ajaran 
agamanya sebagai "rahmatan lil 
'alamin" atau membawa kebaikan 
untuk semua "dan untuk itu 
diperlukan adanya keterlibatan yang 
nyata dari seluruh pihak termasuk 
melalui Yayasan Paramadina.7 Tempat 
ini untuk mengembangkan pusat 
kegiatan keagamaan yang memadukan 
unsur tradisi dan modernitas. Karena 
dari Paramadina itu Islam yang ada di 
Indonesia dipahami sebagai kekuatan 
moral dan kekuatan budaya. Secara 
strategis ide-ide dari Paramadina tidak 
dimaksudkan untuk bisa dikonsumsi 
oleh seluruh lapisan masyarakat, sebab 
pendekatan yang dibawakannya, 
yakni rasional, ilmiah, dan akademik. 
Paham dengan pola semacam itu tidak 
lain adalah kelas menengah. 
Paramadina hanya mengambil peran 
pemberdayaan intelektual pada 
                                                                       
mengagungkan agama kita: sebuah visi untuk 
memopulerkan Islam sebagai agama kemanusiaan. Yang 
kemudian tertuang dalam bukunya Nurcholish Madjid 
berjudul Islam Agama Kemanusiaan (1996). Budhy 
Munawar-Rachman, Sekularisme, Liberalisme, dan 
Pluralisme: Islam Progesifan Perkembangan Diskursusnya 
(Jakarta: GRASINDO, 2010), 62. 
7  Ghadafi Leisubun, Masyarakat Madani Dalam 
Perspektif Pemikiran Politik Islam (Studi Krisis Terhadap 
Pemikiran Nurcholish Madjid), Skripsi, 26.  
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lapisan masyarakat menengah.8 
Adapun tujuan didirikannya yayasan 
Paramidana adalah: 
a. Meningkatkan perkembangan 
dan kesadaran hidup beragama 
Islam yang berpandangan 
terbuka 
b. Mengembangkan pemahaman 
dan pemikiran agama serta 
penampilan yang bersifat 
kesejahteraan (kontekstual) 
sehingga bermakna bagi 
pemecahan persoalan-persoalan 
baru kemanusiaan. 
c. Mengembangkan suasana 
kehidupan beragama yang 
terbuka, dinamis, dan 
bertanggung jawab sehingga 
terjadi dialog yang kritis dan 
kreatif.9 
 Dalam perjalanan intelektuali-
tasnya, Cak Nur banyak menuangkan 
pemikirannya dalam buku, dan 
sampai sekarang masih bisa dinikmati 
sampai sekarang. Di antara karya-
karyanya adalah “Islam Doktrin dan 
Peradaban”, “Pintu-Pintu Menuju 
                                                 
8 Imam Arifin, Konsep Masyarakat Madani 
Menurut Nurcholish Madjid, Skripsi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta 2018, 23.  
9 Ahmad Amir Aziz, Neo-Modernisme Islam Di 
Indonesia: Gagasan Sentral Nurcholish Madjid dan 
Abdurrahman Wahid (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 24.  
Tuhan”, “Islam Kemodernan dan 
Keindonesiaan, “Islam Agama 
Kemanusiaan”, “Ibn Taymiyya on 
Kalam and Falasifa” dan lain 
sebagainya. Salah satu karya yang 
terkenal ialah pidatonya pada 1970 
yang menandakan awal gagasan 
sekularisasi di Indonesia. Pidato 
tersebut sebenarnya mengarahkan 
pada dua isu. Pertama adalah 
sekularisasi dan kedua adalah 
liberalisasi. Dan yang mengalami 
perkembangan mengarah pada 
liberalisme yang ditandai dengan 
lahirnya spiritualisme melawan agama 
terlembaga. Atas kejadian tersebut Cak 
Nur mengalami bnyakn kontrofersi 
dari berbagai belah pihak. Mulai dari 
fitnah yang mengatakan bahwa Cak 
Nur mengeluarkan semboyan 
”spiritualitas, yes, agama, no”. Padahal 
Nurcholish Madjid justru mengkritik 
kecenderungan spiritualitas di AS 
yang banyak melahirkan aliran-aliran 
sesat. Dalam hal yang pertama, Cak 
Nur mengatakan, “Jika partai-partai 
Islam merupakan wadah dari ide-ide 
yang hendak diperjuangkan 
berdasarkan Islam, maka jelaslah 
bahwa ide-ide itu sekarang dalam 
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keadaan tidak menarik, ide-ide dan 
pemikiran-pemikiran Islam itu 
sekarang sedang menjadi memfosil, 
kehilangan dinamika. Partai-partai 
Islam tidak berhasil membangun imej 
yang positif dan simpatik.” Dengan 
gagasan ini, Cak Nur membuat 
pemisahan antara Islam dan partai 
Islam.10 Umat Islam tidak lagi tertarik 
dengan partai-partai Islam, sehingga 
sikap mereka jika dirumuskan: Islam 
yes, partai Islam no”. Organisasi-
organisasi Islam yang ketika didirikan 
bersikap anti tradisi, anti 
sekterianisme, sekarang telah menjadi 
tradisionalis dan sekterianis sendiri.11 
 
Pemikiran Nurcholish Madjid 
 Terlepas dari pengaruh 
keluarga, pendidikan baik selama 
belajar di Gontor maupun pendidikan 
di Amerika. Pemikiran yang terbangun 
dalam sosok Cak Nur dipengaruhi 
oleh beberapa sosok lain yang 
memiliki peran penting dalam 
membangun bangsa. Ada tiga yang 
                                                 
10 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi 
Nurcholish Madjid edisi digital jilid I ( Jakarta: Democracy 
Project, 2011), Ixxx-Ixxvi  
11 Dedy Djamaluddin Malik dan Idi Subandy 
Ibrahim, Zaman Baru Islam Indonesia: Pemikiran dan Aksi 
Politik Abdurrahman Wahid, M. Amin Rais, Nurcholish 
Madjid, dan Jalaluddin Rakhmat (Bandung: Zaman Wacana 
Mulia, 1998), 175.  
mempengaruhi pemikiran Cak Nur 
pertama, faktor sosial keagamaan yakni 
semakin transparannya disintegrasi 
keagamaan dan pertikaian intern umat 
Islam yang dikarenakan tidak adanya 
satu otoritas kepemimpinan. Kedua, 
faktor kehidupan politik yang 
mengenal tiga tahap utama proses 
perkembangan Indonesia, ketiga tahap 
itu yakni tahap orde baru, orde lama 
dan orde reformasi. Pada orde lama 
dan orde baru iklim perpolitikan 
Negara memandang sinis terhadap 
aktivitas umat Islam.12 Ketiga, faktor 
ekonomi,  realitas menunjukkan 
bahwa umat Islam di Indonesia adalah 
mayoritas, akan  tetapi umat Islam-lah 
yang paling miskin dan terbelakang, 
ditambah  hegemoni perputaran 
ekonomi yang dikuasai oleh 
sekelompok golongan yang dekat 
dengan kekuasaan.13 
 Pendapat lain diungkakan oleh 
Azumardi Azra, bahwa Cak Nur 
merupakan sosok pemikir yang sulit 
                                                 
12  Nurcholish menjadi lokomotif pemikiran 
pembaruan Islam yang sangat kontroversial di masa Orde 
Baru. Pada 1970an, Nurcholish mengemukakan perlunya 
sekularisasi pemikiran sebagai cara pembaruan pemikiran 
dalam Islam. 
13 Muhammad Jawahir, “Analisis Pemikiran 
Nurcholis Madjid Tentang Politik Islam”  skripsi  UIN Wali 
Songo, 2016, 47. 
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ditebak, karena terlalu sulit jika hanya 
dikaitkan dengan salah satu sumber 
saja. Seperti halnya dalam beberapa 
pemikirannya terpengaruhi oleh 
Fazlur Rahman atau Ibnu Taimiyyah, 
tetapi dalam sisi lain terkadang 
bertolak belakang dengan pemikiran 
keduanya baik secara kreatif ataupun 
imajinatif.14 Sebagai seorang pemikir 
pembaharu neo-modernis, Cak Nur 
menggunakan ijtihad dalam 
memahami dan meresepsi masa klasik 
Islam (salaf). Pentingnya masa salaf 
dengan ijtihad adalah bahwa proses 
ijtihad dan pembaruan pemikir tidak 
bisa dimulai dari titik nol. Jadi, melalui 
pengembangan pemikiran dari 
permulaan sama sekali hanya akan 
berakhir dengan kemiskinan 
intelektual.15 
Cak Nur membangun 
pemikiran dengan merujuk dalam 
membangun pemikirannya, yakni 
perlunya kembali kepada al-Qur’an 
dan hadis sebagai metodologi neo-
modernis Islam. Dengan demikian, 
penafsiran Nurcholish terhadap ayat-
                                                 
14 Azumardi Azra, Menuju Masyarakat Madani; 
Gagasan, Fakta Dan Tantangan, cet. I (Badung: PT. 
Rosdakarya, 1999), 159. 
15 Ahmad Amir Aziz, Neo-Modernisme Islam Di 
Indonesia: Gagasan Sentral Nurcholish Madjid dan 
Abdurrahman Wahid, 26.  
ayat al-Qur’an diperkirakan 
menimbulkan perbedaan kerangka 
metodologis penafsiran yang 
digunakan. Hal ini sejalan dengan 
klaim Nurcholish sendiri. Slogan 
“Kembali kepada Al-Qur’an dan 
Sunnah” tentu tidak mengandung 
masalah penolakan atau penerimaan. 
Tetapi segi pelaksana-annya berbeda. 
Sebab di sini menyangkut tingkat 
pengetahuan dan pengertian, 
menyeluruh atau parsial, aksentuasi 
yang tepat atau tidak, latar belakang 
pendidikan, lingkungan dan 
kepentingan (interest).16 Dan sudah 
jelas bahwa pola pemikiran Cak Nur 
berada pada posisi seimbang dalam 
menilai tradisi dan modernitas. 
Adapun inti dari pola 
pemikiran tersebut dapat dirinci 
menjadi tiga, pertama, Cak Nur adalah 
figure yang tidak mau terjebak dalam 
dikotomi tradisionalis-modernis yang 
dibuktikan dengan penilainnya yang 
adil tentang kelebihan modernism dan 
tradisionalisme, yang kemudian 
mengantarkannya pada pola 
pemikiran yang mengatasi keduanya. 
                                                 
16 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi 
Nurcholish Madjid edisi digital jilid II, 1447-1448. 
Farida Nur ‘Afifah 
CIVIL SOCIETY: RELEVANSINYA DENGAN KENYATAAN SOSIAL UMAT ISLAM INDONESIA  




Kedua, ia adalah figure yang secara 
sistematis telah merumuskan 
pandangan dasar keislaman yang 
komprehensif, dengan ciri khas 
penonjolan watak inklusifisme Islam. 
Ketiga, ia adalah figure yang secara 
aktif turut dalam bidang sosial politik. 
Dari semua itu maka cukup alasan 
mengatakan bahwa ia adalah tokoh 
neo-modernis Islam di Indonesia.17 
Nurchalish Madjid disebut-
sebut menjadi salah satu penerus 
pemikiran neo-modernis Islam yang 
dikembangkan guru besar University 
of Chocago, Fazlur Rahman. Di 
Indonesia ada beberapa tokoh lainnya 
yang juga dianggap seperti itu 
Abdurrahman Wahid, Ahmad Syafii 
Ma’arif, dan Djohan Effendi.18 Mereka 
berusaha mencoba memadukan tradisi 
dengan modernisasi yang hal ini 
dinamakan neo-modernisme yang 
menurut Mark R. Woodward di 
Indonesia telah mencapai puncaknya 
pada tahun 1980. 
 
                                                 
17 Ahmad Amir Aziz, Neo-Modernisme Islam Di 
Indonesia: Gagasan Sentral Nurcholish Madjid dan 
Abdurrahman Wahid, 28-29.  
18 Budhy Munawar Rachman, Islam dan 
Liberalisme (Jakarta: Friedrich Naumann Stiftung, 2011), 
12.  
Prinsip-Prinsip Dasar Penafsiran Al-
Qur’an Nurcholish Madjid 
 Menurut Nurcholish, apresiasi 
terhadap Alquran itu bertingkat-
tingkat. Ia menjelaskan berbagai upaya 
yang bersifat kompleks untuk 
melakukan penafsiran terhadap al-
Qur’an dengan beberapa istilah yang 
ia temukan dalam al-Qur’an. Di 
antaranya adalah tafsir, i‘tibar, 
tadabbur, dan ta’wil. Dalam konsepsi 
Cak Nur, istilah-istilah tersebut 
memiliki makna yang saling terkait 
dan tumpang tindih. Konsep 
menunjuk kepada ”suatu bentuk 
usaha pengungkap-an makna-makna 
dari simbol-simbol.” Islam adalah 
agama yang sejak semula mengakui 
atau menamakan bahwa firman-
firman Tuhan sebagai ayat, yang 
artinya “tanda” the sign of God. Untuk 
itulah, ada masalah semiotika 
(penafsiran sebuah lambang), yang 
disebut juga matsal.19 Untuk dapat 
menangkap makna keterangan dalam 
suatu Kitab Suci, seseorang harus 
melakukan i‘tibar atau pemahaman 
“tamsil-ibarat,” dengan 
                                                 
19 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi 
Nurcholish Madjid edisi digital jilid III (Jakarta: Democracy 
Project, 2011), 2525. 
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“menyeberang” di balik lambang-
lambang. Ketika ada kesan 
pertentangan antara sains dan agama 
misalnya, itu seringkali timbul karena 
pendekatan harfiah kepada doktrin-
doktrin.20 
 I‘tibar (penyeberangan) juga 
terkait dengan kegiatan menarik 
pengertian umum dari sebuah 
ungkapan yang baik dari segi bahasa 
maupun konteksnya bersifat spesifik. 
Seperti halnya nilai-nilai keIslaman 
yang bersifat universal, namun 
pelaksanaan ajarannya menuntut 
pengetahuan dan pemahaman tentang 
lingkungan sosio-kultural masyarakat 
Indonesia secara integral.21 Hal ini 
terkait dengan keyakinan bahwa 
ajaran Islam itu universal namun 
turunnya kepada Nabi bersifat 
kontekstual. Untuk melakukan 
generalisasi terhadap suatu firman 
sehingga bisa mengatasi situasi 
konkretnya dan menjadi suatu 
pengertian yang umum, diperlukan 
‘ibrah. Melalui proses itulah ditarik 
suatu “general understanding” dan 
                                                 
20 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi 
Nurcholish Madjid edisi digital jilid III, 2499. 
21  Ahmad Amir Aziz, Neo-Modernisme Islam Di 
Indonesia: Gagasan Sentral Nurcholish Madjid dan 
Abdurrahman Wahid, 44. 
“general norm”. Hal ini bukanlah 
perkara mudah. Menurut Nurcholish, 
adanya konteks khusus ajaran 
memunculkan ide sejak dari zaman 
permulaan Islam, dalam hal ini Imam 
al-Syafi’i bahwa terhadap suatu firman 
yang tergantung pada suatu konteks, 
harus dilaksanakan dalam konteks lain 
dan dalam bentuknya yang lain.22 
 Tadabbur adalah berpikir secara 
sungguh-sungguh mengenai makna al-
Qur’an. Tadabbur menjadi bagian dari 
bentuk zikir tertinggi. Sebagai bentuk 
zikir, tadabbur tidak tergantung pada 
suara karena ia berupa penelaahan. 
Ada orang yang cukup terharu karena 
al-Qur’an dibaca meskipun tidak 
mengerti, dan itu sah saja. Artinya, 
pembacaan al-Qur’an secara lahiri 
mempunyai efek secara psikologis 
spiritual. Tetapi yang lebih tinggi 
adalah kalau sampai pada tingkat 
tadabbur, yaitu memikirkan maknanya 
secara lebih mendalam dan tidak 
tergantung kepada suara.23 Hal ini 
sejalan dengan grand design Allah swt. 
Bahwa sebagai kitab suci, al-Qur’an 
                                                 
22 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi 
Nurcholish Madjid edisi digital jilid I, 180. 
23 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi 
Nurcholish Madjid edisi digital jilid III, 1924. 
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diturunkan dengan maksud sebagai 
sumber petunjuk dan tuntunan yang 
harus direnungkan (tadabbur) pesan-
pesannya. Dengan demikian, al-
Qur’an mampu menjadi petunjuk bagi 
orang beriman dalam menjalani 
kehidupan, baik dunia maupun 
akhirat.24 
 Takwil dianggap lebih 
problematis daripada tafsir, hal ini 
dikarenakan takwil mencari makna 
yang tersembunyi. Sehingga takwil 
disebut sebagai sebuah interpretasi 
metaforis. Interpretasi metaforis atau 
takwil ialah pemahaman atau 
pemberian pengertian atas fakta-fakta 
tekstual dari sumber-sumber suci (al-
Qur’an dan al-Sunnah) sedemikian 
rupa, sehingga yang diperlihatkan 
bukanlah makna lahiriah kata-kata 
pada teks sumber suci itu, tetapi pada 
“makna dalam” (baṭin, inward meaning) 
yang dikandungnya. Oleh karena 
sering menyebabkan perpecahan 
tersebut, kaum Sunni sangat 
membatasi penggunaan takwil.25 
                                                 
24 Muh. Tasrif, “Indonesia Modern Sebagai 
Konteks Penafsiran: Telaah Metodologi Penafsiran Al-
Qur’an Nurcholish Madjid (1939-2005”), Nun Vol. 2, No. 2, 
2016, 84.  
25 Muh. Tasrif, “Indonesia Modern Sebagai 
Konteks Penafsiran: Telaah Metodologi Penafsiran Al-
Qur’an Nurcholish Madjid (1939-2005”), Nun Vol. 2, No. 2, 
Berbeda halnya dengan Cak Nur yang 
lebih menggunkan takwil untuk bisa 
memahami ayat-ayat al-Qur’an yang 
bersifat Muhkamat dan Mutasyabihat.26 
Seperti yang dikatakan oleh Cak Nur: 
“... menutup sama sekali 
kemungkinan mengadakan 
takwil akan menghadapkan 
orang-orang Muslim yang 
serius pada kesulitan 
mengartikan berbagai 
pelukisan tentang Tuhan yang 
antropomorfis (yakni, 
menyerupai manusia; 
misalnya, keterangan dalam 
Alquran bahwa Tuhan 
mempunyai tangan, wajah 
dan mata, bahwa Dia bertahta 
di Singgasana, merasa senang 
                                                                       
2016, hal. 85. Lihat juga Budhy Munawar Rachman, 
Ensiklopedi Nurcholish Madjid edisi digital jilid IV, 3264. 
26 Masalah muhkamat dan mutasyabihat itu 
setidak-tidaknya menimbulkan tiga jenis perbedaan 
pandangan: Pertama, perbedaan pandangan tentang mana 
saja ayat-ayat suci yang muhkamat dan mana pula yang 
mutasyabihat. Kedua, perbedaan pandangan tentang boleh 
atau tidaknya melakukan takwil terhadap ayat-ayat yang 
mutasyabihat itu. Sebagian kelompok Islam 
membolehkannya, sehingga dalam memahami ayat-ayat 
mutasyabihat itu, harus diadakan interpretasi di balik 
ungkapan-ungkapan lahiriah. Sebagian lagi yang tidak 
membolehkannya, berpendapat dalam memahami ayat-
ayat itu kita harus berhenti pada makna-makna seperti 
yang dibawakan ungkapan lahiriah lafal dan kalimatnya. 
Ketiga, bagi mereka yang membolehkan interpretasi, 
masih terdapat perselisihan tentang siapa yang harus 
melakukan interpretasi itu. Karena interpretasi bukanlah 
pekerjaan yang gampang, maka sangat masuk akal bahwa 
hak untuk melakukannya harus dibatasi hanya pada 
lingkungan yang memenuhi syarat, antara lain 
pengetahuan yang luas dan kemampuan berpikir yang 
mendalam. Ini membawa konsekuensi terbaginya anggota 
masyarakat manusia kepada kelompok-kelompok khusus 
(khawwash) dan kelompok-kelompok umum (‘awwām). 
Yang pertama adalah “kaum ahli,” dan yang kedua terdiri 
dari “orang-orang kebanyakan.” Budhy Munawar-
Rachman (ed), Karya Lengkap Nurcholish Madjid (Jakarta: 
Nurcholish Madjid Society (NCMS), 2019), 1423-1425. 
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dan tidak senang, dan 
seterusnya. Sebab pelukisan 
antropomorfis itu tidak sesuai 
dengan penegasan Kitab Suci 
sendiri bahwa Tuhan tidak 
sebanding, dan tidak bisa 
disamakan dengan sesuatu 
apa pun juga.”27 
 
 Metode pemahaman takwil 
telah muncul sejak masa-masa dini 
sejarah Islam (jika tidak malah sejak 
masa Rasulullah saw sendiri, 
sebagaimana dikatakan kalangan 
Islam tertentu). Karena itu persoalan 
interpretasi metaforis ini mempunyai 
saham cukup besar dalam timbulnya 
perselisihan, kemudian perpecahan-
perpecahan di kalangan kaum Muslim. 
Sehingga dengan adanya takwil ini 
dapat menempatkan diri lebih baik 
dalam memandang berbagai aliran 
dan mazhab di kalangan umat sendiri, 
untuk kemudian sikap yang sama itu 
sedapat mungkin dibawa pada 
persoalan masyarakat secara 
keseluruhan.28 
 Al-Qur’an sebagai Kitab Suci 
membutuhkan kesiapan ruhaniah 
                                                 
27 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi 
Nurcholish Madjid edisi digital jilid IV, 3268   
28 Budhy Munawar-Rachman (ed), Karya Lengkap 
Nurcholish Madjid, 1423. 
untuk dapat dipahami dan dibaca. Al-
Qur’an bukan kitab magis atau 
kumpulan mantra-mantra yang 
memiliki kekuatan magis dan dapat 
menimbulkan efek-efek tertentu 
sehingga apabila dibaca atau dibawa 
dapat memberikan pengaruh atau 
perlindungan sebagaimana yang 
diyakini. Sikap-sikap yang demikian 
itu dapat dikategorikan sikap religio-
magis. Dalam menyikapi Kitab Suci al-
Qur’an, memang kemudian ditemukan 
tingkatan yang berlapis-lapis. Yang 
pertama adalah tingkat jasmaniah, 
diindikasikan dengan gambaran 
seseorang yang mau mengambil, 
membuka, dan membaca al-Qur’an. 
Kemudian meningkat pada tingkat 
kedua, yakni tingkat psikologis yang 
ditandai dengan adanya predisposisi 
kemauan untuk memahami, kemudian 
disusul dengan tingkat ruhaniah. Dan 
tingkat yang paling tinggi adalah 
rasional, yakni mau merenungkan dan 
memikirkan pesan-pesan kandungan 
al-Qur’an itu sendiri.29 Al-Qu’ran 
adalah dialog resmi (baca: wahyu) 
Tuhan yang terakhir dengan manusia, 
                                                 
29 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi 
Nurcholish Madjid edisi digital jilid I, 403. 
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melalui Nabi terakhir Muhammad 
Saw. Logikanya, sebagai wahyu 
terakhir, Ia akan mampu menjawab 
semua persoalan manusia. Tentu, 
persoalan manusia sangat luas, tidak 
terbatas hanya pada satu bidang saja, 
tetapi semua bidang ilmu pengetahuan 
adalah relevan untuk persoalan umat 
manusia, dari antropologi, ekonomi, 
teknologi, psikologi, politik, dan 
sebagainya.30 
 Dalam rangka memahami 
ajaran-ajaran yang terkandung dalam 
al-Qur’an, Cak Nur mengemukakan 
pentingnya memandang al-Qur’an itu 
sebagai sebuah keutuhan: satu bagian 
terkait dengan bagian yang lain secara 
integral. Pemahaman terhadap 
Alquran dengan didasari pandangan 
tentang integralitas Alquran 
merupakan upaya pemahaman yang 
dilakukan dengan sungguh-sungguh. 
Sebaliknya, pemahaman Alquran 
tanpa didasari oleh pandangan 
tersebut merupakan pemahaman yang 
dapat terjebak dalam pemahaman 
yang parsial. Cak Nur mengatakan 
bahwa memahami al-Qur’an yang 
                                                 
30 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi 
Nurcholish Madjid edisi digital jilid III, 2407-2408. 
dilakukan orang pada zaman sekarang 
yaitu dengan menitik beratkan pada 
pemahaman makna dan ajaran-ajaran 
yang terkandung di dalamnya, dan 
tentu membutuhkan proses yang 
sangat lama.31 
Berkenaan dengan masalah 
menafsirkan al-Qur’an, informasi 
ilmiah modern akan sangat berfaedah 
dalam usaha memahami firman-
firman Allah yang membahas hakikat 
tentang alam raya (kosmologi), 
manusia, dan fenomena-fenomena 
ciptaan Allah yang senantiasa disebut 
sebagai ayat-ayat itu. Informasi ilmiah 
modern tentu saja tidak dapat 
digunakan untuk bahan menjelaskan 
segi-segi keagamaan (murni) dalam al-
Qur’an, yaitu segi-segi peribadatan 
yang oleh Ibn Taimiyah dimaksudkan 
sebagai unsur agama tadi. Ini harus 
jelas, sebab, kalau tidak, maka akan 
jatuh pada bahaya mencampur-
adukkan antara wilayah keimanan 
yang hanya ketahui hanya dari berita, 
dari kalangan manusia sendiri yang 
ditunjuk oleh Tuhan sebagai pembawa 
                                                 
31  Muh. Tasrif, “Indonesia Modern Sebagai 
Konteks Penafsiran: Telaah Metodologi Penafsiran Al-
Qur’an Nurcholish Madjid (1939-2005”), Nun Vol. 2, No. 2, 
2016, 86. 
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berita dengan perkara ilmiah-empirik 
Meskipun hal-hal yang harus  diterima 
sebagai berita yang benar dan Allah 
melalui iman itu tidak boleh 
berlawanan dengan akal, dan bahkan 
Allah sendiri memerintahkan untuk 
menggunakan akal agar beriman, 
namun sifat dasarnya tidaklah seperti 
wilayah ilmu pengetahuan duniawi 
yang dapat kita jangkau melalui 
pengamatan atau observasi yang benar 
dan penalaran rasional. Dan 
sesungguhnya hanya dengan begitu 
dapat memahami, kemudian 
melaksanakan perintah Allah yang 
banyak sekali dalam Kitab suci al-
Qur’an, agar dapat memperhatikan 
jagad raya dan fenomena sekitar.32 
Sekarang ilmu pengetahuan modern 
yang dirintis umat Islam itu menjadi 
khazanah umat manusia. Maka, 
sebagai pemilik “asli”nya, umat Islam 
berhak mengambil kembali dan 
menjadikannya untuk bahan 
memahami ajaran agama secara lebih 
luas dan mendalam. 
Prinsip dan tujuan dari 
penafsiran Cak Nur sendiri adalah 
                                                 
32 Budhy Munawar-Rachman (ed), Karya Lengkap 
Nurcholish Madjid, 2751-2760.  
untuk mengatasi tantangan zaman, 
dimana ulama-ulamanya dalam 
menghadapi zaman dengan 
permasalahannya yang semakin 
meluas belum dapat memenuhi dan 
mengikuti pergerakan zaman. 
Sehingga penafsiran dengan 
pemikiran ini dianggap penting. 
Dengan berpandangan lebih luas 
mampu mempertemukan ulama 
tradisionalis dengan pandangan 




 Cak Nur berpandangan bahwa 
pendekatan yang paling memenuhi 
adalah pendekatan tematik atau 
topical atau biasa disebut dengan tafsir 
maudhui. Tafsir mauḍu’i merupakan 
setiap pembahasan dalam kajian Islam 
yang menggunakan sumber al-Qur’an 
yang dilakukan secara tematik. Untuk 
itulah, kajian keislaman yang 
dilakukan oleh Cak Nur sendiri dapat 
dikategorikan pula sebagai jenis tafsir 
mauḍu’i. Adapun dari segi metodologi 
langkah-langkahnya melalui 
pengumpulan, pemilihan, dan 
komparasi ayatayat Alquran yang 
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relevan secara komprehensif.33 
Menurutnya tafsir mauḍu’i memiliki 
kelebihan dibandingkan dengan tafsir 
taḥlili. Tafsir taḥlili pembahasannya 
tidak terfokus pada suatu masalah 
pada satu tempat, sehingga menjadi 
problem tersendiri. Karena ketika 
hendak dibahas, suatu masalah harus 
dicari di berbagai tempat dalam tafsir 
itu. Hal ini menyulitkan karena harus 
ditelusuri satu persatu dan dibuka 
lembar perlembar untuk membahas 
suatu masalah. Salah satu tafsir taḥlili 
yang populer di pesantren, yang 
bahkan kepopulerannya diakui di 
seluruh dunia, khususnya Sunni, 
adalah tafsir Ibn Katsir. Dalam 
tafsirnya, Ibn Katsir juga banyak 
melakukan komparasi, tetapi karena 
bersifat taḥlīlī, tafsirnya tidak fokus.34 
Setelah menentukan tema yang 
dikaji maka selanjutnya adalah proses 
seleksi. Yaitu mencari kata kunci yang 
nantinya dari kata kunci tersebut ayat-
ayat al-Qur’an dikumpulkan untuk 
kemudian dipilih. Kemudian setelah 
ayat yang sesuai terkumpul, dilakukan 
                                                 
33 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi 
Nurcholish Madjid edisi digital jilid IV, 3209. 
34 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi 
Nurcholish Madjid edisi digital jilid IV , 3204.  
pemahaman makna dasar ayat dan 
derivasinya maupun mempertimbang-
kan makna relasionalnya dan 
munasabah dengan kata-kata lainnya 
dalam satu ayat tertentu. Dalam hal ini 
Cak Nur juga mempertimbangkan 
asbabun nuzul baik secara mikro 
ataupun makro suatu ayat tersebut 
untuk bisa memahami lebih dalam 
lagi. Pertama adalah implikasi 
asbabun nuzul yang meliputi lima hal: 
1) makna langsung terfahami tanpa 
terpikir (emmediately), 2) alasan 
(kausalitas) dapat diketahui, 3) 
maksud (makna) dapat diketahui, 4) 
mengetahui sasaran ayat apakah 
bersifat spesifik atau umum, dan 5) 
mengetahui kondisi dan situasi 
historis.35 
 Cak Nur juga memanfaatkan 
pandangan para ulama penafsir al-
                                                 
35 Nurcholish Madjid, Dialog Ramadlan bersama 
Cak Nur (Jakarta: Paramadina, 2000), 52-53.  Nurcholis 
seringkali menggunakan perangkat analisis ilmu-ilmu 
sosial, terutama analisis sosio – historis (Usman, 2002:46-
49). Walaupun tidak semua ajaran agama itu bersifat 
historis, akan tetapi analisis sosio historis dapat digunakan 
untuk menganalisis dan membedah doktrin agama, teks 
dan ajaran-ajaran wahyu untuk menemukan kembali 
kebenaran konteks sesuai kondisi yang terus berubah. 
Oleh karenanya konsep asbabun nuzul, praktik 
kesejarahan Nabi dan lainnya menjadi sangat signifikan 
sebagai pisau analisis karena dengan itu dapat dipahami 
makna dan implikasi langsung dari sebuah wahyu tuhan 
melalui konteks aslinya, alasan mula yang mendasari 
suatu hukum, bermakna umum ataukah khusus. Nasitotul 
Janah, “Nurcholish Madjid dan Pemikirannya (Diantara 
Kontribusi dan Kontroversi)”, CAKRAWALA: Jurnal Studi 
Islam, Vol. XII, No. 1, 2017, 53. 
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Qur’an, baik klasik maupun modern. 
Dalam menggunakan pandangan para 
ulama, Ia melakukan seleksi atas dasar 
kesesuaiannya dengan makna atau 
ajaran yang disimpulkan dengan 
pendekatan tematik terhadap ayat-
ayat al-Qur’an, dengan 
memperhatikan al-muhafazah ‘ala al-
qadim alsalih wa al-akhdh bi’l-jadid al-
aslah. Dalam konteks ini, apa yang 
dilakukan tersebut sejalan dengan 
pandangan bahwa sumber-sumber 
penafsiran bersifat hierarkis: pertama-
tama ayat dengan ayat, kemudian 
dengan sumber yang lain. Namun 
demikian, terhadap pandangan 
hierarki sumber-sumber tafsir al-
Qur’an, ada prinsip yang ditambahkan 
Cak Nur yaitu melihat adanya hierarki 
kandungan ajaran dalam ayat-ayat 
Alquran: ada yang bersifat kontekstual 
dan ada yang universal. Pertimbangan 
hierarki ajaran ini kurang 
mendapatkan perhatian dalam 
metodologi penafsiran tekstual.36  
Cak Nur menekankan dengan 
sangat kuat arti penting konteks 
penafsiran Alquran. Menurutnya, 
                                                 
36  Muh. Tasrif, “Indonesia Modern Sebagai 
Konteks Penafsiran: Telaah Metodologi Penafsiran Al-
Qur’an Nurcholish Madjid (1939-2005”), Nun Vol. 2, No. 2, 
2016, 111-112. 
setiap masa dan tempat memiliki 
keunikannya masing-masing sehingga 
memerlukan penanganan tertentu 
berdasarkan ajaran Islam. Dengan 
demikian, setiap generasi pada masa 
dan tempat tertentu memiliki hak 
bahkan kewajiban untuk melakukan 
penafsiran terhadap ajaran-ajaran yang 
terkandung dalam Alquran. Sehingga 
pendekatan yang digunakan tentu 
tekstual dan montekstual sekaligus. 
Hal ini bertujuan agar relevan antara 
hasil tafsiran dengan kondisi 
masyarakat Indonesia khususnya. 
 
Penafsiran Nurcholish Madjid 
tentang Civil Society 
Civil society adalah suatu cita-
cita ideal terciptanya bentuk kemitraan 
yang luwes, dengan batasan dan 
tanggung jawab yang berbeda antara 
negara dan masyarakat yang 
bersangkutan dalam mewujudkan 
tatanan sosial-politik yang demokratis 
dan sistem ekonomi yang adil.  
Hubungan masyarakat madani dan 
negara harus dibangun dalam 
kesalingpahaman, yakni keseimbang-
an antara negara di satu sisi dan 
kemandirian masyarakat yang lain. 
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Meskipun secara tegas diisyaratkan 
bahwa masyarakat madani merupakan 
warisan dan konstruksi sosial 
masyarakat Barat. Akan tetapi yang 
menjadi titik di sini adalah bukan 
permasalahan warisan dari Barat akan 
tetapi nilai di dalamnya jika 
diterapkan di Indonesia.37 
Civil society tidaklah menum-
bangkan pemerintahan, yang 
pemerintahan itu, jika dilanda korupsi 
merajalela dalam kalangannya sendiri 
dan kehilangan pijakan legitimasinya, 
biasanya tumbang dari dalam. Civil 
society lebih merupakan penerima 
manfaat (beneficiary) ketimbang sebuah 
kekuatan penghancur. Lebih dari itu, 
civil society sering diidealisasikan 
sebagai suatu kebaikan sempurna. 
Sama halnya dengan semua gejala 
sosial, civil society dapat, dan sering, 
punya sisi-sisi buruk. Sikap 
mementingkan diri sendiri, prasangka 
dan kebencian tidak jarang berjalan 
seiring dengan altruisme, sikap adil 
adil dan santun. Kiprah civil society 
yang bebas tak terkekang bukanlah 
suatu gagasan yang harus disambut 
                                                 
37 Imam Arifin, “Konsep Masyarakat Madani 
Menurut Nurcholish Madjid”, Skripsi, Universitas Islam 
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, 36.  
hangat, melainkan pikiran yang 
sungguh mengerikan. Jika yang 
ditekankan hanyalah kebebasan tanpa 
menganggap serius masalah tanggung 
jawab, maka yang dihasilkan ialah 
kekacauan. Ironisnya, kebebasan tanpa 
tanggung jawab itu akan segera hilang 
atau dirampas oleh penguasa atas 
nama keperluan mengatasi 
kekacauan.38 
Dalam hal memaknai civil 
society, Cak Nur berpijak pada 
masyarakat Madinah yang sejak itu 
masih dalam naungan Nabi 
Muhammad. Di sisi lain, masyarakat 
Madinah (civil society) adalah 
masyarakat dengan sistem sosial yang 
beradab, didasarkan kepada prinsip 
ketuhanan dan moral, yang menjamin 
keseimbangan antara kebebasan per-
orangan dengan kestabilan 
masyarakat. Memiliki kesadaran 
pluralitas yang tinggi, menghargai 
ilmu pengetahuan dan menjunjung 
tinggi hak asasi manusia. Ini semua 
telah dicontohkan Rasulullah pada 
saat itu, berpijak pada firman Allah 
(QS. ‘Ali ‘Imran: 159) tentang 
                                                 
38  Budhy Munawar-Rachman (ed), Karya 
Lengkap Nurcholish Madjid, 3953. 
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kepribadian Rasulullah yang penuh 
pengertian dan toleransi serta lapang 
dada. Ayat tersebut juga digunakan 
oleh Cak Nur sebagai landasan 
pelaksanaan musyawarah, dimana 
musyawarah dapat dilakukan oleh 
siapapun.39 
Ajaran-ajaran yang dapat di 
ambil dari masyarakat Madinah saat 
itu diantaranya, pertama, egaliterianis 
yang memandang nilai dan 
kemanusiaan yang sama. Kedua, 
pemberian penghargaan kepada 
seseorang atas dasar prestasinya 
bukan prestisenya. Ketiga, adanya 
transparansi bagi seluruh anggota 
masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam mengupayakan yang terbaik 
bagi kehidupannya secara individu 
dan bermasyarakat. Keempat, 
menentukan kepemimpinan melalui 
pilihan yang demokratis.40 
Realita di zaman sekarang, 
berbagai krisis menghampiri 
kehidupan manusia, mulai dari krisis 
sosial, krisis struktural, hingga krisis 
spiritualitas, dan semuanya 
                                                 
39  Imam Arifin, “Konsep Masyarakat Madani 
Menurut Nurcholish Madjid”, Skripsi, Universitas Islam 
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, 78-79. 
40 Imam Arifin, “Konsep Masyarakat Madani 
Menurut Nurcholish Madjid”, Skripsi, Universitas Islam 
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, 78-79.  
berkumpul pada persoalan yang lebih 
mendasar, yaitu makna hidup bagi 
manusia. Modernitas memberi 
segenap kemajuan teknologi dan 
meningkatnya industrialisasi sampai 
menjadikan manusia kehilangan 
orientasi. Manusia pun perlahan harus 
mengatur dimensi-dimensi wujudnya 
dalam berbagai arah sedemikian rupa 
supaya memungkinkan ia memenuhi 
semua tuntutan material dan 
spiritualnya, dan hidup secara pantas 
dengan mendasarkan hidupnya pada 
suatu rencana yang dibangun secara 
tepat dan akurat.41 
Mengenai konsep manusia, Cak 
Nur mengambil surat al-Alaq: 6-7. 
Menurutnya ayat ini menunjukkan 
bahwa manusia adalah ia yang berada 
dalam masyarakat sebagai makhluk 
sosial (zoom politicon, al-insan 
madaniyyun). Sehingga tidak mungkin 
hidup dalam isolasi. Pada penafsiran 
ini, ia kembali menggunakan konteks 
negeri Madinah dalam 
memperlihatkan sebab turun (Asbabun 
Nuzul) makro mengenai kesatuan 
umat dalam satu panji Islam. Pada 
                                                 
41 Imam Arifin, “Konsep Masyarakat Madani 
Menurut Nurcholish Madjid”, Skripsi, Universitas Islam 
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, 3.  
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dasarnya manusia adalah makhluk 
yang suci dan baik, karena manusia 
dilengkapi dengan kemampuan dan 
bakat alami untuk mengenali sendiri 
mana yang baik dan mana yang 
buruk.maka dengan fitrah itu manusia 
menjadi agama yang hanif, yaitu secara 
alami cenderung dan memihak kepada 
yang benar, yang baik, dan yang suci. 
Jadi dengan adanya fitrah yang dalam 
diri manusia diwakili oleh hati nurani, 
setiap manusia memiliki potensin 
untuk benar dan baik.42 
Mengingat gejolak yang 
ditimbulkan dari suasana perubahan 
di masyarakat modern adalah penting 
untuk dipikirkan. Di mana selalu ada 
masalah-masalah baru dan 
penanganannya tidak bisa tidak 
menyesuaikan dengan kebutuhan saat 
ini. Karenanya mengikuti 
perkembangan global dengan cara 
tidak peduli terhadap proses yang 
berjalan maju hanya akan 
mengantarkan umat Islam ke dalam 
jurang keterpurukan dan menjadi 
budak di era perbudakan modern. 
Untuk itu, ajaran Iislam untuk zaman 
                                                 
42 Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan Dan 
Keindonesiaan, 25-28. 
modern tidak hanya terletak pada 
syariatnya, tetapi juga padawatak 
dasar untuk Islam itu sendiri.43 
   
Kesimpulan 
 Melalui pemikiran Cak Nur 
yang memadukan antara tradisionallis 
dengan modernis menjadikan 
pemikirannya relevan dengan kondisi 
Indonesia saat ini. Konsep masyarakat 
madani menurut Nurcholish adalah 
masyarakat yang berperadaban yang 
meneladani contoh Nabi Muhammad 
dalam membentuk dan membina 
masyarakat di Madinah. Masyarakat 
madani adalah masyarakat yang 
memegang asas toleransi dan 
pluralisme pertama di dalam sejarah 
peradaban. Masyarakat yang mentaati 
akan hukum, menghargai perbedaan 
pendapat dan hak berpendapat orang 
lain, dan memiliki kepedulian 
terhadap rasa kemanusiaan. Dengan 
hal demikianlah masyarakat madani 
menurut Nurcholish dapat ditegakkan 
dalam bentuk nyata. Akan tetapi 
melihat kenyataan akan kondisi 
bangsa Indonesia sat ini, perlunya 
                                                 
43  Imam Arifin, “Konsep Masyarakat Madani 
Menurut Nurcholish Madjid”, Skripsi, Universitas Islam 
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, 60. 
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usaha keras dalam membangun 
masyarakat madani seperti yang telah 
dikonsepkan oleh Cak Nur. Adanya 
kesadaran bangsa Indonesia yang 
masih kurang terutama dalam hal 
spiritual dan sosial. 
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